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ABSTRAK

Film “The Death Grips” mengangkat tentang fenomena isu
penggusuran tanah oleh instansi pemerintahan. Cerita ini berfokus kepada
pemuda yang bernama Isa yang masih enggan kampungnya di gusur oleh
instansi pemerintahan. Sehingga penciptaan karya ini berfokus kepada
perubahan situasi terhadap Isa seperti tekanan sosial yang terjadi, konflik batin,
dan perubahan emosional yang sedang dialami Isa akibat ancaman
penggusuran. Framing digunakan untuk menekankan dan mengarahkan
perhatian penonton terhadap situasi yang sedang dialami oleh Isa.

Metode yang diterapkan dalam proses penciptaan meliputi analisis
skenario dan perancangan visual, sehingga dalam penerapannya digunakan
berbagai tools sinematografi seperti negative space, leading line, dan frame
within frame.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, framing efektif menegaskan
kondisi situasi Isa dengan fools sinematografi seperti negative space
membangun kesan keterasingan, leading lines menonjolkan jarak dan konflik
relasional, dan frame within frame memperkuat kesan terkurung. Sehingga
framing terbukti mampu menciptakan penekanan situasi yang selaras dengan
perkembangan naratif.

Kata Kunci : The Death Grips, situasi tokoh utama, framing, sinematografi
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penciptaan

Fenomena penggusuran tanah yang dilakukan oleh pemerintah maupun oleh
oknum dari kelompok tertentu untuk kebutuhan dan kepentingan tertentu
menimbulkan kompleksitas antara pembangunan, hak atas tanah, dan keadilan.
Kondisi tersebut kerap memicu konflik yang berdampak luas terhadap kehidupan
masyarakat. Di Indonesia, pelaksanaan proyek-proyek pembangunan sering kali
memerlukan lahan dalam skala besar. Namun, kebutuhan tersebut tidak dapat
dipungkiri berpotensi menimbulkan konflik antara masyarakat dan instansi
pemerintah atau kelompok tertentu. Permasalahan ini umumnya disebabkan oleh
kurangnya transparansi kepada masyarakat serta ketidakjelasan status hukum
kepemilikan lahan.

Tempat yang ingin dilakukan penggusuran harus menjalin beberapa
kesepakatan yang sama-sama menguntungkan antara dua belah pihak, tetapi hal
yang sering terjadi adalah justru pihak yang terkena penggusuran tidak
mendapatkan haknya secara utuh, sehingga hanya satu belah pihak yang
mendapatkan keuntungan. Hal tersebut dikarenakan stasus hukum lahan yang tidak
jelas, serta hak kepemilikan tanah yang tidak jelas. Di Yogyakarta, keberadaan
sengketa tanah Sultan Ground dan Paku Alam Ground, seringkali menjadi sumber
permasalahan antara pemerintah, keraton, dan warga (Tempo, Shinta Maharani dan
Edi Faisol). Hal tersebut terjadi dikarenakan pihak kesultanan di Yogyakarta

mengklaim sepihak tanpa proses hukum, sehingga menimbulkan konflik karena



tidak adanya transparansi terhadap hukum bagi warga. Karena kurangnya
transparansi terhadap hukum sering memicu protes dan perlawanan dari masyarakat
terhadap pemerintah dan instansi terkait. Maka dari itu film “The Death Grips”
diharapkan dapat menjadi sarana media untuk menyampaikan isu tersebut.

Isu penggusuran tanah yang marak terjadi, banyak berbagai kalangan atau
komunitas menyuarakan aksi untuk menjunjung asas keadilan sosial. Termasuk
komunitas musik punk bukan hanya menyuarakan tentang penggusuran sebagai
aspek protes, aspek ketidak adilan serta penindasan juga sering di gembor-
gemborkan dalam bentuk lirik lagu. Sejarah musik punk menurut Sabin 1999,
dalam jurnalnya bahwa musik punk berasal dari Amerika dan Inggris pada tahun
1970-an karena respon reaksi terhadap music mainstream, punk sendiri ingin
mengembalikan betuk musik yang sederhana dan jujur. Punk di era 1970-an
dibentuk ditujukan untuk mengekspresikan bentuk kemarahan, frustasi, dan
penolakan terhadap sistem sosial, ekonomi, dan politik yang menindas.

Sabin 1999 mengatakan bahwa di Inggris musik punk mencerminkan
ketidakpuasan kelas pekerja terhadap ekonomi dan kebijakan pemerintah. Musik
punk yang lantang, anti otoritas, dan kritis sosial menjadikan hal untuk
menyuarakan ketidak adilan yang sedang terjadi. Banyak korban yang akhirnya
mau tidak mau menerima kondisi tersebut karena intimidasi, kekerasan, bahkan
kriminalitas yang terjadi. Musik punk ini menjadi suara bagi orang-orang yang
seringkali “dibungkam”, sehingga lirik-lirik yang dikumandangkan mengambarkan
penderitaan dan perlawanan atas hal tersebut.

Isu terkait penggusuran lahan dan kritik dari komunitas musik punk



bertujuan untuk menggambarkan bagaimana jika menjadi salah satu korban
penggusuran. Seharusnya band punk mempunyai suara lantang yang harus
menghadapi kenyataan pahit ketika basecamp mereka digusur untuk kepentingan

’

instansi yang berkepentingan. Skenario film “The Death Grips” menceritakan
tentang Isa seorang vokalis sebuah band yang terancam kehilangan rumah dan
kampung halamannya karena digusur, sehingga Isa tidak bisa berbuat apa-apa
untuk menolak penggusuran tersebut. Sehingga akhirnya Isa dan bandnya
berinisiatif untuk membuat pementasan terakhir untuk menyuarakan keadilan
terkait hal yang sedang terjadi di kampungnya.

Salah satu elemen penciptaan karya seni ini, yaitu dimana situasi karakter
menjadi hal penting di dalam naratif, karenakan harus merelakan dan
mengikhlaskan ego serta idealismenya yang itu merupakan keputusan yang sangat
kontra. Penciptaan film “The Death Grips” mengambarkan visualisasi perubahan
situasi emosi tokoh utama pada saat menerima keputusan yang tidak sesuai dengan
realita yang dihadapinya. Film ini bercerita tentang karakter Isa yang tinggal sendiri
di rumah warisan orangtuanya, yang itu juga menjadi basecamp bandnya yang
beranggotakan Isa, Nizar, dan Pepen. Pada suatu hari Isa harus menerima realitanya
bahwa kampung tempat ia tinggal terancam digusur. Dalam situasi tersebut Isa
tidak tahu bagaimana ia harus menolaknya, bersamaan dengan situasi tersebut
Pepen dan Nizar mendorong Isa untuk mengambil keputusan dan sikap atas
permasalahan tersebut. Sehingga menyebabkan kondisinya terpuruk, tersudut, dan
tertekan, Hal ini harus dihadapi Isa untuk pada akhirnya ia harus menerima realita.

Situasi tersebut menjadi landasan awal terciptanya film “The Death Grips’ dengan



memanfaatkan pendekatan sinematografi yang tidak hanya sekedar alat untuk
merekam visual tetapi untuk menekankan dan menyampaikan situasi karakter.
Framing sebagai salah satu elemen penting pada penciptaan ini untuk
menekankan situasi tokoh utama, sinematografer menggunakan metode untuk
menyampaikan persepsi terhadap sebuah gambar yang ingin ditampilkan. Menurut
Blain Brown, 2022 dalam bukunya yang berjudul “cinematography theory and
practice”, framing adalah sesuatu yang mendasar dalam pembuatan film, sebagai
sinematografer harus dapat mengarahkan perhatian penonton terhadap objek yang
ingin diperlihatkan. Framing merupakan interpretasi terhadap naratif, dimana aspek
yang diperlukan untuk menciptakannya meliputi komposisi, ritme, dan perspektif.
Penggunaan framing akan digunakan berdasarkan emosi respon situasi karakter
utama seperti pada saat merasakan bahagia, sedih, atau tertekan. Sehingga dimensi
yang dibangun lebih mengacu kepada karakter utama yaitu Isa. Bahasa visual yang
dibangun menggunakan diantaranya penggunaan lensa, penggunaan aspek rasio,

pergerakan kamera, dan sebagainya.

. Rumusan Penciptaan

Proses perwujudan framing penggunaan dalam sinematografi film “The
Death Grips“, sebagai penekanan situasi karakter utama menjadi poin penting
untuk digambarkan menjadi bentuk visual. Dengan menekankan situasi Isa yang
berusaha untuk merelakan dan mengikhlaskan perjuangannya selama ini, serta
kondisi kedua temannya yang terus memojokkannya. Berlatar belakang dari cerita

tersebut dapat dirumuskan bahwa, penerapan dalam sinematografi untuk



menekankan situasi tokoh utama. Melalui diharapkan bisa mengolah unsur visual
sesuai dengan naratif dengan memberikan sudut pandang dengan tujuan untuk
menekankan situasi tokoh utama di film ini. Sehingga rumusan penciptaannya
adalah bagaimana framing mampu memberikan penekanan situasi tokoh utama

pada sinematografi “The Death Grips ‘7.

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
a. Menciptakan film fiksi dengan menggunakan teknik dalam sinematografi
untuk penekanan situasi tokoh utama.
b. Mengeksplorasi teknik dalam sinematografi untuk mendukung penekanan
situasi karakter utama sesuai dengan naratif.
2. Manfaat
a. Sebagai referensi dan sarana edukasi untuk penonton tentang penggunaan
konsep dalam sinematografi sebuah film.
b. Memberikan tambahan pengetahuan kepada penonton tentang penggunaan

teknik khususnya dalam sinematografi sebuah film.



